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RINGKASAN EKSEKUTIF (EXECUTIVE SUMMARY)

Pusat Penelitian dan Pengembangan jalan dan jembatan sebagai salah satu iembaga
vang menghasilkan teknologi dan NSPM telah melakukan pendampingan teknik
berdasarkan data kebutuhan teknologi jalan dan jembatan ke beberapa daerah dan telah
menginventarisir masalah-masalah aktua!. PendampinganTeknik merupakan pelayanan
dalam membantu stakeholders dalam mengatasi masalah-masalah Teknik pelaksanaan
pekerjaan fisik bidang jalan dan jembatan khususnya pemakaian teknologi bidang system
dan teknik lalu lintas. Pelayanan pendampingan teknik menghasilkan peningkatan
penggunaan teknologi hasil Litbang bidang teknik lalu lintas dan lingkungan jalan meialui
pendampingan teknik. Sehingga kegiatan pendampingan teknik terbatas pada teknologi
hasil penelitian dan pengembangan di Puslitbang jalan dan Jembatan saja.

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan selama kurun waktu lima tahun, khususnya Balai
Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan, telah menghasilkan produk-produk dan lavanan
teknofogi pendukung infastruktur jalan dan jembatan, antara lain lansekap jaringan jalan
berwawasan lirqkungan, sistem vertiver untuk menangani permasalahan erosi lereng
jalan, ruang henti khusus (RHK) sepeda motor untuk mengatasi konflik lalu lintas pada
persimpangan jalan bersinyal, pedestrian dan lajur sepeda untuk keselamatan dan
kenyamanan pejalan kaki dan pesepeda, bangungan peredam bising (BPB) untuk
mereduksi kebisingan yang bersumber dari kendaraan bermotor, keselamatan jalan
(IRAP), pemanfaatan limbah B3 untuk bidang jalan, remote construction monitoring
system, pengujian beban kendaraan bergerak (weight in motion) dan intelligent traffic
system (ITS). Pendampinigan teknik ini adalah pelayanan dari pusjatan kepada stake
holder di daerah yang ingin menerapkan produk-produk teknologi pusjatan. Selain itu
pendampingan teknik dapat juga diberikan atas inisiast dari pihak Pusjatan berdasarkan
beberapa kriteria yang diantaranya adalah haslil tindak lanjut dari kegiatan-keg:atan
sosialisasi Pusjatan baik itu workshop dan MoU dengan stake holder di daerah.




KATA PENGANTAR

Setiap kegiatan pembangunan yang dilaksanakan pasti menimbulkan dampak terhadap
lingkungan baik dampak positif maupun dampak negatif, yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana melaksanakan pembangunan untuk mendapatkan hasil dan manfaat yang
maksimum dengan dampak negatif terhadap lingkungan yang minimum. Selama ini,
banyak terjadi pembangunan yang dilakukan tidak sesuai dengan norma dan standar
(NSPM) yang ada. Sehingga pembangunan khususnya bidang infrastruktur sering cepat
rusak dan hanya bertahan sementara.

Pendampingan teknik ini adalah pelayanan dari pusjatan kepada stake holder di
daerah yang ingin menerapkan produk-produk teknologi pusjatan. Selain itu
pendampingan teknik dapat juga diberikan atas inisiasi dari pihak Pusjatan berdasarkan
beberapa kriteria yang diantaranya adalah hasil tindak lanjut dan kegiatan-kegiatan
sosialisasi Pusjatan baik itu workshop dan MoU déengan stake holder di daerah.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk diterapkannya teknologi bidang lalu lintas dan
lingkungan jalan sesuai dengan Norma, Standar, Pedoman dan Manual (NSPM) hasil
oenelitian dan pengembangan Balai Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan. Sasaran yang
diharapkan tercapai pada kegiatan ini adalah terwujudnya penerapan produk-produk dan
layanan teknologi bidang lalu lintas dan lingkungan jalan yang direncanakan berjumliah 11
teknologi yang akan didampingi. Selanjutnya didapatkan umpan balik dari teknologi hasi
litbang yang didampingi.

Kegiatan ini diharapkan fokus pada kegiatan pendampingan atas permintaan dari
para stake holders, baik dari lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum maupun dayi
instansi lain dengan pelayanan vyang diberikan diantaranya berupa advokast
(saran/nasihat atau diseminasi pedoman), prototipe dan pendampingan teknik

(pendanipingan dalam peraricangan dan monttoring serta evaluast).
Bandung, 30 November 2016

Tim Pelaksana
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ABSTRAK (ABSTRACT)

Pendampingan teknik dilakukan untuk mengatasi permasalahan {erkait dengan
infrastruktur bidang jalan dan jembatan yang diberikan kepada pemerintah daerah dengan
cara penerapan IPTEK Pusat Litbang Jalan dan Jembatan dalam penyelenggaraan
infrastruktur bidang jalan dan jembatan. Kegiatan pendampingan fokus pada permintaan
dari para stake holders, baik dari lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum maupun dari
instansi lain, diantaranya seperti Dinas Perhubungan kota/kabupaten. Kegiatan ini bersifat
bantuan teknik dengan pelayanan yang diberikan sesuai dengan kesiapan dan visi misi
tiap-tiap daerah. Pelayanan yang diberikan diantaranya berupa advokasi (saran/nasihat
atau diseminasi pedoman), prototipe dan pendampingan teknik (pendampingan dalam
perancangan, penerapan dan monitoring serta evaluasi). Kegiatan pendampingan teknis
pada tahun 2016 terbagi kedalam 4 (empat) Kelompok Program Penelitian (KPP) dengan
jumlah kegiatan pendampingan teknis yaitu 12 kegiatan. KPP Teknologi Jalan Ramah
Lingkurigan memiliki 5 kegiatan pendampingan teknis, KPP Teknologi Jalan Perkotaan
memiliki 4 ke.iatan pendampingan teknis, KPP Teknologi Intelligent Transponation
Systems (ITS) memiliki 6 kegiatan pendampingan teknis dan KPP Keselamatan Jalan

memiliki 1 kegiatan pendampingan teknis.

Keywords: Pendampingan Teknik, Layanan Teknik, advokasi, perancangan, monitoring,

evaluasl
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan bertujuan untuk mendukung distrihus! latu
lintas barang maupun manusia dan membentuk struktur ruang wilayah (Renstra
Kementerian PU 2010-2014, 2010), sehingga pembangunan infrastruktur memiliki 2 (dua)
sisi yartu : tujuan pembangunan dan dampak pembaﬁgunan. Setiap kegiatan
pembangunan yang dilaksanakan pasti menimbulkan dampak terhadap lingkungan baik
dampak positif maupun dampak negatif, yang periu diperhatikan adalah bagaimana
melaksanakan pembangunan untuk mendapatkan hasil dan manfaat yang maksimum
dengan dampak negatif terhadap lingkungan yang minimum. Selama ini, banyak terjad
pembangunan yang dilakukan tidak sesuai dengan norma dan standar (NSPM) yang aaa.
Sehingga pembangunan khususnya bidang infrastruktur sering cepat rusak dari harnya
bertahan sementara.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian dan
Pengembangan dan Penerapan llmu Pengetahuan dan Teknologi Di dalam UU ini
disebutkan bahwa Lemibaga litbang sebagai salah satu unsur kelembagaan dalam Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetanuan dan Teknologl
berfungsi menumbuhkan kemampuan pemajuan iimu pengetahuan dan teknologi. Pusat
Litbang Jalan dan Jembatan dalam hal ini bertindak sebagai unsur pemerintan yang
melaksanakan pernelitian dan pengembangan, serta pertanggung jawan terhadap
bertanggung jawab mencari berbagai invensi di bidang iimu pengetahuan dan teknologi
serta menggali potensi pendayagunaannya. Oleh karena itu Puslitbang jalan dan
jembatan melakukan penelitian-penelitian dan menghasitkan prcduk-produk teknologi
yang berkaitan dengan jalan dan jembatan. Teknologi-teknologi tersebut diharapkan
dapat mendukung pembangunan pada bidang infastruktur jalan dan jembatan.

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan selama kurun wakiu ima tahun, khususnya
Balai Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan, telah menghasilkan produk-produk dan
layanan teknologi pendukung infastruktur jalan dan jembatan, antara lain lansekap
jaringan jalan berwawasan lingkungan, sistem vertiver untuk menangani permasalahan

erosi lereng jalan, ruang henti khusus (RHK) sepeda motor untuk mengatasi konflik lalu




intas pada persimpangan jalan bersinyal, pedestrian dan lajur sepeda untuk keselarnatan
dan kenyamanan pejalan kaki dan pesepeda, bangungan peredam bising (BPB) untuk
mereduksi kebisingan yang bersumber dari kendaraan bermotor, keselamatan jalan
(IRAP), pemanfaatan limbah B3 untuk bidang jalan, remote construction monitorin
system, pengujian beban kendaraan bergerak (weight in motion) dan intelligent traffic
system (ITS).

Pusat Litbang Jalan dan Jembatan (Pusjatan) mempunyal pelayanan
pendaimipingan teknik untuk memberikan informasi teknik dan mengatasi pemasalahan
infrastruktur jalan dan jembatan dalam membantu permerintah pusat maupun daerah.
Pelayanan pendampingan teknik yang diberikan adalah berdasarkan produk-produk
teknolog! yang telah dihasilkan Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Teknik
Lalu Lintds (Balai Litbang STL) serta perierapan NSPM yang telah dihasilkan Balai
Litbang STL.

Pendampingan teknik ini adalah pelayanan dari pusjatan kepada stake holder di
daerah yang Ingin menerapkan produk-produk teknologi pusjatan. Selain itu
nendampingan teknik dapat juga diberikan atas inisiasi dari pihak Pusjatan berdasarkan
beberapa kriteria yang diantaranya adalah hasil tindak lanjut dari kegiatan-kegiatan

scsialisasi Pusjatan baik itu workshop dan MoU dengan stake holder di daerah.

1.2 Perumusan Masalah
Periunya pendampingan bagi para stakehoders (pemerintah daerah, swasta dan lainnya)

yang akan menerapkan teknologi hasil litbang khususnya produk teknologi di bidang

teknik lalu lintas dan lingkungan jalan yang sesuai dengan NSPM yang ada.

1.3  Tujuan dan Sasaran

Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan penggunaan teknologi hasil Litbang bidang teknik laiu lintas

dan lingkungan jalan melalui pendampingan teknik.
Sasaran kegiatan ini adalah terwujudnya penerapan produk-produk dan layanan teknolog;

bidang lalu lintas dan lingkungan jalan yang direncanakan berjumlah 8 teknolog! yang

akan didampingi. Selanjutnya didapatkan umpan balik dari teknologi hasil litbang yang

didampingi.
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1.4 Luaran
Sementara Luaran (output) kegiatan pendampingan teknik bidang lalu lintas dan

lingkungan jalan ini adalah rekomendasi teknik yang dirangkum dalam prosiding.

1.5 Mantaat (Outcome)

Manfaat dari kegiatan pendampingan teknik bidang lalu lintas dan lingkungan jalan ini

adalah terkait dengan teknilogi bidang lalu lintas dan lingkungan jalan diantaranya:

- Meningkatkan pemahaman Stakeholders, dalam penerapan teknologi dan
NSPM produk Pusjatan terutama terkait dengan teknologi lalu lintas dan
lingkungan jalan,

- Mendukung Ditjen Bina Marga, dalam menyelesaikan permasaahan, dan
meningkatkan Kinerja infrastruktur Khususnya berkaitan derigan lalu lintas dan
lingkungan jalan.

- Memberikan pendampingan teknik dan informasi teknik untuk mengatasi

permasalahan infrastruktur jalan dan jembatan dalam membantu permerintah pusat

maupun daerah.

1.6 Lingkup Kegiatan

Kegiatan ini fokus pada kegiatan pendampingan atas permintaan dari para stake holders,
baik dari lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum maupun dari instansi lain,
diantaranya seperti Dinas Perhubungan kota/kabupaten. Kegiatan ini bersifat bantuan
teknik dengan pelayanan yang diberikan sesuai dengan kesiapan dan visi misi tiap-tiap
daerah. Pelayanan yang diberikan diantaranya berupa advokasi (saran/nasihat atau

e’ diseminasi pedoman), prototipe dan pendampingan teknik (pendampingan dalam

perancangan, penerapan dan nionitoring serta evaluasi).




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Kegiatan pendampingan teknik dilakukan untuk mengatasi permasaiahan terkait gengan
infrastruktur bidang jalan dan jembatan yang diberikan kepada pemernntah daerah dengan
cara penerapan |IPTEK Pusat Litbang Jalan dan Jembatan dalam penyelenggaraan
infrastruktur bidang jalan dan jembatan. Pada tahun 2015 telah dilakukan pendampingan
teknik bidang lalu lintas dan lingkungan jalan yang diantaranya adalah pendampingan
teknologl jalan perkotaan, teknologi jalan keselamatan jaian, teknologt jalan ramah

s lingkungan dan teknologi Intelegent Transport System (ITS). Kegiatan pendarnpingan
teknik yang telah dilakukan pada tahun 2015 ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 Kegiatan Pendampingan Teknik Tahun 2015

NoO Jenis . Tek'nologn_ ya.ng Konsumen Hasil
Teknologi didamping:
Jalan 9'] Marga Rencana pendampingan daiam
1 perkotaan,
Perkotaan . Kabupaten pembuatan trotoar
kKhususnya fasilitas i
pejalan kaki. J
. . . . Pendampingan beberapa produk
Jalan Dlsznzrlail S‘Tm.ua Eﬁmas imta (fasilitas pejalan kaki, drainase,
. Perkotaan pro i teKnoioy arga Rota dan RHK) dalam perencanaan
jalan perkotaan Batu
DED
" Bantuan
Nara Sumber
workshop teknologi: Dinas Bina
Jalan 1. Drainase dan Maraa Kota Rencana pendampingan teknologl
’ Perkotaan Lansekap Jalan J drainase perkotaan
- . Semarang
2. Fasilitas Pejalan
Kaki
3. Lajur Sepeda
Keselamatan . Rekomendasi Penempatan Median
4 ke IKJ, iRAP, Gat Beton P2JN Kalteng menggunakan Gat Beton.
K BUJT Rekomendasi Penanganan Potensi
. Keselamatan KJ iRAP o
Jalan - Tol Cipals Kecelakaan
Teknik Jalan Penyusunan PT. Lintas Laporan Kajian Awal ldentifikast
6 Ramah Dokumen Marga Dan Evaluasi Kebutuhan
Lingkungan Lingkungan (AMDAL, Sedaya Pengelolaan Dan Pemantauan




Tabel 1 Kegiatan Pendampingan Teknik Tahun 2015

No ek . Telfnologl. ya‘ng Konsumen Hasil
Teknolog] didampingt
UKL-UPL, RKL-RPL) (LMS) Lingkungan
sebagali Ruas Jalan Tol Cipali
BUJT Cipali
1. Dilakukan kembali
pemeliharaan, monitoring dan
Teknik Jalan evaljuasi untuk tahun 2016
._ - ) BPJNV o o . .
7 Ramah Sistem Vetiver 2. Pusjatan diminta mendampingi
. Surabaya
Lingkungan dalam pelaksanaan
pemelinaraan & monev
- tersebut B
Teknik Jalan BPUN IV 1. Sosialisasi Jalan Hijau
. 8 Ramah Jalan Hijau Jakarta 2. Sosialisasi Hasil Produk
i Lingkungan Litbang BTLJ
. 1. Sosialisasi Jalan Hijau
. ;Zﬁ'akh‘]a'a” P BPJN | 2. Sosialisasi Hasil Produk
| J Medan Litbang BTLJ
L.ingkungan
1. DBM Kabupaten Cirebon akan
membuat daftar hambatan
ir M penar langan
Teknik Jalan Dinas Bina dalam penanggu' g
. Marga longsoran iereng jalan
10 Ramah Jalan Hijau .
| ingk Kabupaten 2. Pusjatan akan
ngrungan Cirebon mendistribusikan teknologi
penanggulangan longsoran ke
Balai-Balai Terkait
e " Presentasi Laporan Kajian Awal
Teknik Jaian PHFRGTE ldentifikasi Dan Evaluasi
Dokumen BPJT dan PT
L 11 Ramah Linak AMDAL  LMS Kebutuhan Pengelolaan Dan
b Lingkungan UIIEE tJJrl;?_arl;(KL ——- Pemantauan Lingkungan Ruas
L, AR Jalan Tol Cipali
1. Perlu pemeliharaan dan monev
untuk tahun 2016
2. BBPJN | membuat daftar
Teknik Jalan hambatan dalam
. L. BPJN | |
12 Ramah Sistem Vetiver Medan penanggulangan longsoran
Lingkungan tersebut
3. Pusjatan akan mendistribusikan
teknologi penanggulangan
longsoran ke Balai-Balai Terkait
Teknik Jalan Penanganan Dinas 1. Pihak Dinas Kebersinan dan
13 Ramah Tanaman pada Jalur Kebersihan Pertamanan Kota Malang
Lingkungan Hijau Jalan dan disarankan membuat tema suatu




Tabel 1 Kegiatan Pendampingan Teknik Tahun 2015

No Jenis . Tek-nologi. ya‘ng Konsumen Hasil
Teknologi didampingi

Pertamanan taman dan ikon Kota Malang apa

(Pemerintah vang akan ditampilkan;

Kota Malang) 2. Pemilihan jenis tanaman dan
tema-tema yang telah ada dapat
diperbaiki, juga dapat merujuk ke
referensi-referenst yang ada
maupun merujuk ke kota-kota
yang sudah mengaplikasikan
tema taman dan Ikon kota
tersebut (misal kota Bandung).

3. Dinas Kebersihan dan
Pertamanan Kota Malang
disarankan untuk melengkapi
tata cara peletakkan tanaman
dan pemilihan jenis tanaman
sesuat untuk mereduksi potust
udara dan kebisingan dengan
NSPM, khususnya  produk
Pusjatan
KPP ITS memberikan rekomendasi
berupa pemasangan produk
Intelegent Dinas Bina SINDILA dengan disertai dengan
14 Transport SINDILA DAN VMS Marga Kota pemasangan Variable Message
System (ITS) Batu Signs (VMS). Hal itu guna
memberikan solusi dari masalah
lalu lintas di Kota Batu.
o el o SINDILA. diminta dipasang di Tol
intelegent pendampingan dan Ditjen Bina Cipali dan saat ini 5 buah SINDILA
15 Transport memperkenalkan marga sedang dipasang di atas jembatan
System (ITS)  produk litbang. Jakarta ilik BRIN V
(QINDILA )

Dunas 4 titik lokasi rawan macet pada

dhadeupaes ool saat mudik di Merak, Cicalengka,

intelegent SISTEM INFORMAS! (PROV Tasikmalaya dan Pantura dapat
16 Transport DINILALU LINTAS A, dipantau dan diinformasikan
System (ITS) (SINDILA) CILEGON kondisi lalulintasnya secara real
EQSBE o time melalui website.
Uji coba pemasangan SINDILA
Intelegent SISTEM INFORMAS!H dengan memberikan data
17 Transport DINI LALU LINTAS PT.LMS kecepatan sebagai informasi bagi
System (ITS) (SINDILA) b fuabrolbes
Intelegent Perkenalan Produk-  Dinas Terkait dengan produk ITS yang
18 Transport Produk teknolog: perhubungan ditawarkan untuk menyelesaikan




Tabel 1 Kegiatan Pendampingan Teknik Tahun 2015

No Jenis . Tek.nologi‘ ya'ng Konsumen Hasll
Teknologi didampingl
System (ITS) hasil litbang, vaitu kota Batam beberapa permasalahan terkait
SINDI_A DAN APILL dengan kemacetan di ruas-ruas
PORTABLE jalan di Pulau Batam, pihak Dishub

telah meminta semua kelengkapan
alat terkait dengan brosur dan
surat penawaran harga dar alat

yang sudah dikomersialisasi oleh
pthak PT.INTH.

Dari hasil kegiatan tahun 2015 telah dilakukan sebanyak 18 kegiatan
pendampingan teknik, dengan jenis teknologi pusjatan yang berhasil diberikan
pendampingan teknik adalah diantaranya fasilitas pejalan kaki, drainase dan fasilitas lajur
sepeda. Resume kegiatan ini ditampilkan untuk dijadikan rujukan apakah pendampingan

teknik sudah selesai dilakukan dalam satu tahun (tahun lalu) atau akan dilakukan kembai:

pada tahun anggaran 2016 (tahun sekarang) / multivears. Hal ini dilakukan untuk
menjadikan teknologi pusjatan yang akan diaplikasikan stakeholder sudah benar sesual

dengan ketentuan umum maupun ketentuan teknik.




BAB 3

METODOLOGI PENDAMPINGAN TEKNIK

Layanan teknik adalah kegiatan untuk memberikan bantuan dalam bentuk advis teknik,
bantuan tenaga ahli/narasumber, dan atau pendampingan teknik untuk mengatasi
permasalahan terkait dengan infrastruktur bidang jalan dan jembatan. Sedangkan
peridampingan teknik adalah kegiatan pendampirigan yang ternait hal teknik selama
penerapan |PTEK Pusat Litbang Jalan dan Jembatan dalam penyeienggaraan
infrastruktur bidang jalan dan jembatan.

Instansi yang membutuhkan Pendampingan teknik harus mengajukan surat
permohonan yang ditujukan kepada Kepala Pusat Penelitian dan Pengembéandan Jalan
dan Jembatan, dimana koordinasi penyelenggaraan Pendampingan teknik dilaksanakan
oleh Bidang Standar dan Diseminasi. Pelaksanaan Pendampingan teknik harus diserta:
dengan surat pe~ugasan dari Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan
Jembatan, sefta pada setiap Pendampingan teknik harus dibuat pélaporan
oelaksanaannya sesuai format Pelaporan Layanan Teknik.

Tenaga ahli yang diperbantukan tidak diperkenankan menyampalkan secara
langsung hasil Pendampingan tekniknya kepada instansi pemohon. Pengendalian
laporan  Pendampingan  teknik  dilaksanakan melalui rapat  teknik yang
diselenggarakan Bidang Standar dan Diseminasi untuk membahas laporan dan
rekomendasi teknik. Pengendalian laporan dilakukan baik kegiatan yang didanai Pusat
Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan maupun kegiatan yang didanai
instarisi pemohon.

Tanggung jawab Balai terkait Pendampingan teknik yaitu menerima dan
mempelajari kategori surat permohonan Pendampingan teknik atau tembusannya,
setelah itu mengusulkan personel/tim yang kompeten dan selanjutnya memeriksa laporan
pelaksanaan Pendampingan teknik dan menyampaikannya ke Bidang Standar dan
Diseminasi paling lambat 2 (dua) minggu setelah pelaksanaan Pendampingan teknik. Dan
untuk outputnya adalah menyampaikan prosiding Pendampingan teknik ke Bidang
Standar dan Diseminasi.

Metode pelaksanasan pendampingan teknik dati pemohon hingga sanipai ke Balai
Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan ditunjukkan pada Tabel 2.




Tabel 2 Bagan Alir Pelaksanaan Layanan Teknik

KEPALA PUSAT

BALAI

PEMOHON PENDAMPINGAN
TEKNIK

Memverifikasi maksud
tujuan pemonon

Menandatangan! surat
jawaban permohonan
pendampingan

Menandatangani
pengesahan laporan
pendampingan teknik

Menenma surat
nermohonan
pendampingan teknik

Menyiapkan konsep
surat jawaban

Menerima disposisi surat
jawaban permohonan
pendampingan

Melaksanakan
pendampingan Teknik

Membuat laporan
pendampingan teknik

Membuat prosiding
pendampingan teknik

( Mulat "}

Surat Permohonan
Pendampingan
Teknik

Menerima surat
jawaban permohonan
pendampingan teknik

Menerima
rekomendasi dan

hasll




BAB 4

REALISASI PELAKSANAAN KEGIATAM

4.1 Rencana Kegiatan dan Realisasi Kegiatan

Realisasi fisik berupa rencana dan realisasi pelaksanaan kegiatan pendampingan teknik ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3 Rencana Kegiatan

Kegiatan Terukur (%) 1 2 3 4 5 6 7 8 G 10 11 12
_ ROK, TOR, o 5o |
1 Persiapan Rl Dl 5% 5%
- Sosialisasi dan 10% 159,
Diseminast
Pelaksanaan Pendampinga " "
3 Pendampingan n teknik - 0%
Penyusunan Prosiding o o
> Prosiding Kegiatan 0% skl
Laporan
Pendahuluan |
S Pelaporan. Laporan 20% 100%
Antara
Laporan Akhir
Bobot

Bobot Komulatif

100

10



Tabel 4 Realisasi Kegiatan

No

Tahapan
Kegiatan

L uaran
Terukur

“Bobot
Kumulatif
(%)

Bobot

Bulan ke

5

6

7

11

12

1

Persiapan

ROK, TOR,
Research
Plan

5% 5%

Sosialisasi dan
Diseminast

10% 15%

Pelaksanaan
Pendampingan

I_um:am:,uwz@
an teknik

55% 70%

Penyusunan
Prosiding

Prosiding
Kegiatan

10%

Pelaporan.

Laporan
Pendahuluan
Laporan
Antara
L. aporan
Akhir

20% 100%

Bobot

125 125 10

e

5

o

PRy

10

5

5

<

Bobot Komulatif

12,5 25

39

40

45

55

60

65

70

11



4.2 Realisasi Keuangan

Total biaya yang sudah diserap daiam pelaksanaan kegiatan pendampingan teknik adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Progres Keuangan sampai dengan Bulan Desember 2016

| Pagu Rencana Kumulatif " Realisasi Kumulatif % Kumulatif
Uraian | Penyerapan x Rencana X Penyerapan X Realisasi x Penyerapan X
x 1000 1000 1000 1000 1000 1000
Belanja Bahan 23 815 000 23,815,000 23,815,000 3,87%
Honor Output Kegiatan 106,900,000 7.900 000 106,900.000 106,060,000 17 26%
Belanja Sewa 22 420.000 22,420,000 22,320,000 3.63%
Belanja Jasa Profesi 2 700,000 2,700,000 2700000 0,44%
Belanja perjalanan biasa 458,763,000 458 763,000 80,247,000 458 423,72 74.59%
JUMLAH 614,598,000 7,900,000 614,598,000 80,247,000 613,318,721 99,79%
100,00 Bl O

0,00

80,00

70,00

50,00

50,00

40,00 Y

30,00

20,00

10,00 ,

000 O .* B o
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

Gambar 1 Kurva S Rencana (ROK) Terhadap Realisasi Sampai Bulan Desember 2016

3

e X 2NCANA

« gy~ Realisasi

12
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BAB 5§
HASIL KEGIATAN PENDAMPINGAN TEKNIK

Pendampingan teknik yang telah dilakukan sampai dengan laporan akhir ini dibuat adalah
sebanyak 6 pendampingan teknik dengan teknologi yang didampingi diantaranya adalah
teknologi vertiver, sistem managemen drainase jalan, APILL Portable, RCMS, SINDILA
dan Plato 2.1 serta Audit Keselamatan Jalan Menuju Laik Fungsi Jalan. Rekapitulasi
pendampingan teknik yang telah dilakukan pada tahun 2016 sampai dengan laporan
antara ditunjukkan pada Tabel 6.

j
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Kegiatan pendampingan teknik pada tahun 2016 terbagi kedalam 4 (empat)
Kelompok Program Penelitian (KPP) dengan jumiah kegiatan pendampingan teknik yaitu
27 kegiatan. KPP Teknologi Jalan Ramah Lingkungan memiliki 12 kegiatan
pendampingan teknik, KPP Teknologi Jalan Perkotaan memiliki 4 kegiatan pendampingan
teknik, KPP Teknologi Intelligent Transportation Systems (ITS) memiliki 8 kegiatan
pendampingan teknik dan KPP Keseiamatan Jalan memiliki 3 kegiatan pendampingan
teknik.
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BAB 6

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil pada kegiatan pendampingan texnik tahun 2016 ini

adalah sebagai berikut

Pendampingan teknik KPP jalan ramah lingkungan telah dilakukan 12 kegiatan
pendampingan. Mayoritas pendampingan teknik dilakukan pada teknologi vertiver
yaitu © kegiatan pendampingan teknik. Pada tahun 2016 kegiatan pendampingan
sebaglan besar permintaan untuk perkenalan teknologi atau sosialisasi teknologi.
Tindak lanjut yang diharapkan pada kegiatan pendampingan tahun 2C16 adaiah
terimplementasinya teknologi vertiver pada tahun berikutnya.

Kegiatan pendampingan teknologi jalan ramah lingkungan lainnya adalah
pendampingan teknik penataan tanaman pada ruas jalan di Kota Malang,
Pemeringkatan jalan hijau di Mataram serta penanganan drainase di Kota Surabaya.

Kegiatan pendampingan teknik telah dilakukan di Kota Palu berupa Uji coba teknologi
Hydroseeding. Tindak lanjut kegiatan ini aldah melakukan monitoring secara berkala
dan dharapkan pemerintah setempat dapat mengimplementasikan teknologi
hydroseeding secara mandiri.

Terdapat masukan bagi teknologi jalan ramah lingkungan yaitu pada studi kasus
Keglatan pendampingan di Kota Padang. Pertumbuhan vertiver di ruas jalan jalan
Payakumbuh-Batas nau KM 191.500 tidak optimal namun demikian diliat dart
fungsinya mampu menahan erosi atau longsoran dangkal. Hal ini dapat dijadikan
sebagai studi kasus penerapan vertiver.

Kegiatan pendampingan teknik KPP teknologi jalan perkotaan pada tahun 2016
berjumlah 4 kegiatan. Pendampingan teknik perencanaan pen:bangunan rhk sepeda
motor pada simpang LangkaKabe-Labuan Bajo dan Pembahasan Desain Drainase
Penanganan Pantura Propinsi Jawa Timur. Selanjutnya dilakukan pendampingan
Fasilitas Pejalan Kaki, Bangunan Peredam Bising dan Funiture Jalan di Kota Batu
serta Pembahasan mengenai Penyusunan Pedoman penerangan Jalan Umum
Berbasis LED.

Terdapat masukan untuk teknologi jalan perkotaan yaitu pengrangan jalan umum
(PJU) dengan system LED dimana pihak dinas perhubungan telah menyusun
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pedoman lanpu LED dan akan diselaraskan dengan pedoman yang telah di buat oleh
pihak Pusjatan.

KPP Teknologi Intelligent Transportation Systems (ITS) melakukan 8 kegiatan
nendampingan berupa sosialisasi Teknologi Intelligent Transportation Systems (iTS)
yaitu Kabupaten Serang, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Pangandaran, kota
Solo serta Kota Batam. Dari kegiatan tersebut dihasitkan peluang bagi instansi
daerah dalam menggunakan teknologi pusjatan untuk mengatasi permasalahan
teknik di daerahnya masing-masing. Kegiatan terakhir pada tahun 2016 dar KPP ini
aldah Pendampingan terhadap rencana implementasi produk Intelligent Transport
System Pusjatan di simpang jalan nasional- jalan Kota Surabaya. Terdapat masukan
pada saat melakukan pendampingan ke Dinas Perhubungan Kota Solo, dimana
Dishub Kota Solo memberikan masukan teknologi yang Pusjatan punyai masih
relative mahal. Untuk itu tantangan bagi Pusjatan untuk memproduksi alat yang
terjangkau pemerintah daerah.

KPP keselamatan jalan memiliki kegiatan Survai AKJ Tahap Pra Pembukaan Jalan
menuju Laik Fungsi Jalan dari kegiatan tersebut didapat beberapa temuan terkait
hasil Audit, yang perlu ditindak lanjuti dengan perbaikan sesuai hasil rekcmenadasi
teknik yang diberikan. Pada kesempatan ini pihak pusjatan dapat merekomendasikan

perbaikan dengan menggunakan teknologi hasil litbang pusjatan.

36




BIBLIOGRAFI

Pusat Litbang Jalan dan jembatan. M. 2013. Laporan Akhir Pendampingan Teknik Bidang

L alu Lintas dan Lingkungan Jalan. Puslitbang Jalan dan Jembatan. Banaung.

Pusat Litbang Jalan dan jembatan. 2016. Rencana Mutu Pelaksanaan (RMP) Balai Teknik
Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan Komponen Kegiatan: Pendampingan Teknik

Bidang Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan. Puslitbang Jalan dan Jembpatan.
Bandung.

Pusat Litbang Jalan dan jembatan 2016. Kerangka Acuan Kerja (KAK) Balal Teknik Laiu
Lintas dan Lingkungan Jalan Komponen Kegiatan: Pendampingan Teknik Bidang
Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan. Puslitbang Jalan dan Jembatan.

Bandung.

37




b2L< -




